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ABSTRAK

Alya Husain. 2022 . Pengaruh Inovasi Pelayanan Kunjungan Rumah Lansia
Risiko Tinggi (Kurma Lastri) Terhadap Peningkatan Kesehatan Lansia Di
Kabupaten Takalar (Dibimbing oleh Ahmad Harakan dan Fitriani Sari
Handavani R)

Abstrak

Pengaruh Pelyananan Kunjungan Rumah Lansia Resiko Tinggi (Kurma
Lastri) adalah salah satu program pelayanan kesehatan yang di cetuskan oleh pihak
puskesmas ko’mara Kecamamn 0 angkeng Utara, Kabupaten = Takalar
Pelayanan Pelayanan terscbut dicetu: erdasarkan kebutuhan khusus dalam
mengakses layanan untuk _g // \*\ gan masalah keschatan seperti
hipertensi dan diabete 3 andn. kesehatan karena berbagai
faktor dan apabila tidak \\ nyebabkan komplikasi,
kecatatan, biaya dini. Oleh sebab itu
ntuk  pelayanan.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zaman terus berkembang dari waktu ke waktu seiring dengan meningkatnya
kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi masyarakat. Inovasi telah menjadi
diskusi yang popular pada masayarakat baik dikalangan akademisi, pemernintah,

praktisi, serta warga yang ada di dunia (Volkame et al. 2013). Dari beberapa

website salah satunya di y t/\- iologi.com aktivitas inovasi yang

prinsip

Partisipasi dan berkelanjutan dalam rangka pembentukan sumber daya
manusia Indonesia yang berdaya saing bagi pembangunan nasional. Keschatan
adalah keadaan sehat baik dari segi fisik, mental, spintual maupun sosial yang

memungkinkan setiap orang untuk tetap hidup produktif secara sostal maupun




ekonomis (Undang-Undang NO 36 Tahun 2009). (No, 2020). Maka dari itu
peningkatan pelyanan harus optimal karena sudah dalam Undang-Undang, yang
dimana peningkatan akan pelaynan kesehatn harus optimal.

Korompis (2015) mengatakan pelayanan kesehatan adalah setiap upaya
yang diselenggarakan sendiri atau bersama-sama dalam suatu organisasi untuk
memelihara dan menmngkatkan kesehatan perorangan, keluarga, kelompok dan
atau masyarakat. Pelayanan keschatan yang memadai menjadi salah satu

; A an pendidikan. Terlebih lagi di era

life (ADL) secara mandiri dan menjadi tergantung pada orang lain. Banyak

lansia vang sulit beradaptasi dengan proses penuaan, merasa sendinian, frustasi,
depresi dan kehilangan kepercayaan din sehingga mempengaruhi kualitas hidup
mereka (Osman et al, 2012), Definisi lanjut usia di Indonesia di jelaskan dalam




UU No.13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia, yang menyebutkan
bahwa lansia adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 (enam puluh) tahun
ke atas. Hal tersebut sama yang dikemukakan PBB, bahwa untuk negara
berkembang seseorang dikatakan lansia apabila sudah mencapai usia 60 tahun
atau lebih (Indonesia, 1998).

Upaya pelayanan kesehatan terhadap lansia diberbagai pelayanan kesehatan

erkembang mulai

menghadapi masalah yang sama.
Fenomena ini jelas mendatangkan sejumlah konsekuensi, antara lain
timbulnya masalah fisik, mental, sosial, serta kebutuhan pelayanan keschatan

dan keperawatan, terutama kelainan degenerative (Wahjudi Nugroho, 2008),




Dari artikel vang ditulis oleh Nurmawand tentang pelyanan kesehatan di
Desa Ko'mara yang masih rendah. Minimnya pelayanan kesehatan untuk lanjut
usia (lansia) di wilayah kerja Puskesmas Ko’mara menunjukkan sulitnya akses
lansia menuju pelayanan kesehatan seperti Puskesmas yang dipengaruhi oleh
beberapa aspek yaitu, jarak yang ditempuh dan kondisi ekonomi yang rendah.
Keterbatasan fisik maupun kurangnya pemahaman lansia dan keluarga tentang

kondisi kesehatannya karena sebagiin berpendapat tua dan sakit-sakitan adalah

Lastri (Kunjungan Rumah Lansia Risiko Tinggi) vang diharapkan dapat

membantu masyarakat yang lansia risiko tinggi yang tinggal di daerah terpencil,
dengan keterbatasan ekonomi dan mobilitas untuk mengakses layanan

kesehatan berkualitas di rumah mereka, berdasarkan resiko kesehatan dengan




tetap menjaga martabat lansia sebagai pengguna layanan., serta inovasi ini
merupakan salah satu solusi memenuhi kebutuhan pelayanan keschatan
kelompok lansia (Nurmawarid 2020},

Dengan penerapan inovasi “Kurma Lastri” ada beberapa aktor Pemerintah
yang terlibat dalam penyelenggaraan inovasi tersebut yaitu dr. Nurmawarid
(dokter Puskesmas Ko'mara) sebagai inovator, Pengelola Program Kesehatan

lLansia Puskesmas Ko'mara, yangémendukung pelaksanaan program Kurma

Lastri sejak tahap perenci //\ di bagian dari tm terpadu, Lintas

penyakit tidak menular,

nsia risiko tinggi
abupaten Takalar
Inovasi ini bekerja dengan metode penjangkauan sasaran melalui kunjungan
rumah.

Adapun sasaran yang dimaksud adalah lansia dengan masalah keschatan

seperti hipertensi dan diabetes yang sulit mengakses layanan kesehatan karena




berbagai faktor dan apabila tidak berobat secara teratur akan menyebabkan
komplikasi, kecacatan, biaya perawatan yang lebih besar bahkan kematian dini.
Secara Das Sein (kenyataan) Program inovasi Kurma Lastri untuk para lansia
dapat memberikan harapan kepada para lansia dalam menikmati masa tuanya
dengan pelayanan kesehatan yang langsung diantarkan ke rumah. Para lansia

tidak lagi sebagai beban keluarga namun menjadi lansia SMART (sehat, aktif,

shatan Lansia di Puskesmas

4'"' \\\\\"hr///
c Z \\ TR

/

ar, Melal : rumah ke rumih




Manfaat bagi pembaca di harapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan tentang bagaiamana sebuah inovasi Kurma Lastri dapat
berjalan dengan baik di Kabupaten . Takalar.

b. Bagi Peneliti
Menambah [Imu Pengetahuan tentang inovasi pelayanan kesehatan yang
ada di Kabupaten Takalar,
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TINJAUAN PUSTAKA

‘A. Penelitian Terdahulu
Penelitian Terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam
melaksanakan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teor yang
digunakan dalam mengkaji penelitian yang akan dilakukan. Dan penehtian

agai referens)  dalam

TN Ml
=w=aN\
i 3
& g

.

pengaruh program GS8 terhadap kulitas hidup lansia vang menderita
DM tipe 2 (p value=0.000) sedangkan kelompok kontrol juga terdapat
pengaruh dengan nilai p value sebesar 0.019.




b. Terdapat perbedaan bermakna antara kelompok intervensi dan
kelompok control saat pretest p value sebesar 0.027 (p<0.05) dan saat
posttest p value sebesar 0.005 (p<0.05).

2. Rianti, Damis Arneta Sari (2020) judul, Swedish Massage Sebagai

Intervensi Keperawatan Inovasi Dalam Menurunkan Tekanan Daral Pada

Lansia Hipertensi. Adapun hasil yang di peroleh dan penelitian yang di

lakukan ialah disimpulkan bahwa:

\\\\\\Ilm//

o
il

Tradisional Pada Lansia Di Puskesmas Made Kota Swurabava. Adapun hasil

yang di peroleh dari penelitian yang di lakukan ialah disimpulkan bahwa:
Pelaksanaan yankestrad di Puskesmas Made Kota Surabaya telah sesuai

dengan kebijakan Pusat dan Daerah. Jenis yankestrad komplementer yang
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dijalankan di Puskesmas Made untuk lansia adalah akupunktur, akupressure
dan herbal medik, dengan kunjungan tertinggi akupunktur. Kasus yang
banyak dialami lansia relaksasi, untuk penyakit tidak menular stroke,
diabetes mellitus, hipertensi, dan obesitas. Yankestrad Khususnya
akupunktur, akupressure dan herbal medik sangat berpotens) sebagai salah
satu alternatif pelayanan keschatan pada lansia. Inovasi yankestrad dalam

keschatan tradisional,

Berbeda dengan yang akan di angkat oleh peneliti sendiri dalam
penelitian ini, peneliti akan menggupas lebih dalam terkait dengan

kesehatan lansia dengan adanya inovasi pelayanan kessehatan terbaru vaitu




“Kurma Lastri” yang ada di Kabupaten . Takalar.
B. Kajian Teori
1. Inovasi
Istilah inovasi di sektor publik dimaknai berbeda beda oleh beberapa
pendapat ahli. Inovasi dalam konsepnya tidak selalu yang berkaitan dengan
produk, melainkan movasi dapat pula berupa ide, cara atau objek yang

dipersepsikan orang sebagai gesuatu yang baru Inovasi ini dimaknai

yang meningkatkan sumber-sumber dengan kapasitas baru untuk

menciptakan kekayaan,
Pada dasaranya inovasi dilakukan dengan mendasarkan pada

meningkatkan daya tanggap terhadap kebutuhan lokal dan individu, kedua
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untuk memenuh kebutuhan publik dan harapan masyarakat.

Mulgan dan Albury juga menjelaskan bahwa inovasi yang dilakukan
di sektor swasta memiliki perbedaan tujuan dengan inovasi di sektor publik.
dua inti alasan yaitu, pertama untuk Inovasi yang dilakukan di sektor swasta
bertujuan untuk mempertahankan atau meningkatkan profitabilitas yang

dilakukan dengan cara melakukan inovasi untuk pengurangan biaya,

mempunyal kesesuaian dengan nilai-nilat dan kevakinan masyarakat, ide

atau gagasan sebelumnya, dan kebutuhan dari kelompok sasarannya.
Complexity atau kerumitan adalah sejauh mana inovasi itu dikatakan rumit

untuk dipahami dan digunakan oleh masyarakal. Triehiiy  atau
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kemungkinana dicoba adalah sebuah inovasi telah teruji keunggulannya dan
melewati fase uji publik. Sedangkan observability atau kemudahan diamati
adalah sebuah inovasi itu dapat dilihat proses dan juga hasilnya.

Inovasi yang dilakukan oleh pemerintah tidak hanya dalam bidang
tertentu saja melainkan juga dari berbagai bidang. Setiap instansi publik
baik itu instansi pusat maupun daerah, kementenian maupun non

kementerian dianjurkan melakukan inovasi dalam bidangnya,

eputusan yang suatu

keberanian dalam tidak umum.

¢. Proses pengembangan produk baru: sebuah proses formal dengan lini
masa tonggak keharusan. Hal ini biasanya meliputi unsur-unsur kunci

seperti penyusunan ide, prioritas, komersialisasi dan lainnya.
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d. Penciptaan nilai: inovasi yang berhasil mengubah ide menjadi laba,
untuk meningkatkan nilai-nilar konsumen dan meningkatkan nilai
pemegang saham. Nilai produk yang makin meningkat dalam jangka
panjang melahirkan nilai valuasi yang lebih baik.

¢.  Akuntabilitas: hal ini menjadi komponen dan waktu 1alah sebuah dan
kesetaraan kepercayaan, utama bahkan saat prosesnya bertalian erat

e ini poin penting dalam menciptakan

//I‘“‘UWQ

// v,l‘v ‘\\ ’ Q , '

lembaga atau aparat pemerintah maupun swasta.
a. Objek yang dilayani adalah masyarakat (publik) berdasarkan
kebutuhannya.

b. Bentuk pelayanan yang diberikan berupa barang atau jasa.
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¢. Ada aturan atau sistem dan tata cara yang jelas dalam pelaksanaannya.
Menurut  Moenir mengatakan bahwa pelayaan umum  yang
dilakukan oleh siapapun, bentuknya tidak terlepas dari 3(tiga) macam yaitu:
a. Lavanan secara lisan dilakukan oleh petugas-petugas di bidang
hubungan masyarakat, bidang informasi dan bidang-bidang lain yang
tugasnya memberikan penjelsasan dan keterangan kepada siapapun

vang memerlukan agar sefiap layanan berhasil sesuai dengan vang

perbuatan 70-80% dilakukan oleh petugas tingkat menengah dan

bawah. Karena itu faktor keahlian dan keterampilan petugas tersebut

sangat menentukan terhadap hasil pekerjaan.
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3. Inovasi Pelayanan Keschatan
Inovasi merupakan salah satu strategi untuk memenuhi kebutuhan
pelayanan kesehatan. Pelayanan kesehatan yang semakin mahal membuat
banyak orang miskin tidak lagi memiliki akses terhadap pelayanan rumah
sakil. Sedangkan dalam penyelenggaraan layanan Pemerintahan, warga yang

mampu membayar biro jasa (imtermediaries) akan menikmati pelayanan

menghasilkan biaya pemerintah yang tinggi dan berakibat negatif bagi
kesejahteraan masyarakat (Dwiyanto, 2002;2003,&2007).

Aparatur birokrasi yang profesional harus beram meniggalkan cara
kerja yvang tradisional dan rutin, serta selalu berusaha menciptakan kebaruan
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dalam cara mereka menyelenggarakan kegiatan pemerintah dan pelayanan
publik. Mereka harus selalu berusaha memperbarui cara kenjanya untuk dapat
menyelenggarakan pelayanan publik yang berkualitas. Inovasi

Inovasi pelayanan kesehatan ada untuk memperbaiki Pelayanan
publik dimana pelaynan publik membutuhkan sosok birokasi yang mampu
membangun citra positif masyarakatnya. Oleh karena itu, pejabat birokrasi

mampu dipercaya oleh masyarakdt dalam mengembangkan amanah terhadap

a itu, sosok birokrasi mampu
beberapa prinsip

ias dan efisiensi,

N

- §\\‘t§.‘

T Sellagy

masyarakat sekitarnya dalam mewuwudkan keluarga sehat, dengan

memanfaatkan pengalaman vang sudah dimiliki dan diperkaya dengan
pemberian pengetahuan kesehatan yang sesuai. Upaya pelayanan kesehatan
terhadap lansia diberbagai pelayanan kesehatan harus dilakukan dengan
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manajemen yang baik dan terarah dengan memperhatikan beberapa aspek
yaitu pengkajian, perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, skrining,
pembinaaan, serta penilaian dan pengembangan.

Tingginya angka harapan hidup menunjukkan semakin baiknya
kualitas kesehatan masyarakat dan menjadi salah satu indikator

keberhasilan pembangunan di bidang keschatan Sejalan dengan itu,

erian Kesehatan,

rumah sakit yang

menyelenggarakan pelayanan geriatri juga masih terbatas. Pelayanan
geriatri di rumah sakit sebagian besar berada di perkotaan, padahal 65.7%
para lansia berada di pedesaan. Dari data Kementerian Sosial, jumlah

penduduk lansia yang terlayani melalui panti. dana dekonsentrasi, Pusat



1%

Santunan Keluarga (Pusaka), jaminan sosial, organisasi sosial lainnya
sampai 2008 baru berjumlah 74,897 orang atau 3,09% saja dan total lansia
terlantar. Karena keterbatasan fasilitas pelayanan, aksesibilitas lansia
terhadap pelayanan yang dibutuhkan untuk pemenuhan dini (self
fullfilment), tidak terlaksana dengan baik (Komnas Lansia, 2010),

C. Kerangka Pikir

Dalam Tjiptono dan Chéndra (2012:78) mengidentifikasikan ada 5

indikator vaitu, K ya Tanggap (responsiveness),
Bukti Fisik (rangibles).

it iAuS il , ik
P ¢4& 'go/‘!-‘ \
\\\\\“ n///

o "%

ketika berurusan dengan permintaan, pertanyaan, dan keluhan

pelanggan. Kemudian jika dilihat lebih mendalam pada layanan yang
cepat tanggap di sebuah asuransi, bisa dilihat dari kemampuan agent

asuransi vang cepat memberikan pelayanan kepada nasabah dan cepat
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menangani keluhan mereka.

. Jaminan

Pengetahuan, sopan santun, dan kemampuan karyawan untuk
menimbulkan keyakinan dan kepercayaan. Dimensi ini mungkin akan
sangal penting pada jasa layanan yang memerlukan tingkat kepercayaan
cukup tinggi. Contohnya seperti di bank, asuransi, dan dokter. Oleh

karena itu dalam sebuah jhsa asuransi, kepastian menjadi hal vang

layanan vang akan diterima oleh konsumen. Contohnya seperti fasilitas

kantor, kebersihan dan kenyamanan ruang yang digunakan untuk

transaksi serta kerapian penampilan agent.



Pelayanan Kunjungan Rumah Lansia Risiko Tinggi (Kurma Lastri)

Pengaruh Pelayanan
Tjiptono dan Chandra (2012:78)
i | | | |
Daya : : Bentuk
Keandalan Tangkap Perhatian Jaminan Fisik

~‘:"\°) {
T D

J‘ww\)\‘_\

////’lm\‘\\}\

3. Jaminan adalah kemampuan dalam memberikan pelayanan yang
memerlukan kepercayaan yang linggi.
4. Perhatian adalah memberikan perhatian khusus kepada pelangga dalam

memberikan pelayanan,




5. Bentuk Fisik adalah berupa penampilan fisik dalam melakukan pelayanan.

E. Deskripsi Fokus Penelitian

1. Berpijak pada Keandalan program Kurma Lastri vang dilakukan dan

masukan-masukan vyang diperoleh dalam penelitian ini. Inovator dari
inovasi pelayanan Kurma Lastri memaparkan bahwa upaya yang dilakukan

untuk memberikan layanan kesehatan yang maksimal secara harafiah

\\\\Mllh/ ﬂ

K~

baik, perhatian pribadi, dan pemahaman atas kebutuhan masyarakat para
lansia vaitu sikap perawat yang menunjukkan perhatian vang tulus dalam
melayani lansia. Pelayanan dan petugas Kurma Lastri berpengaruh ke pada

lansia dengan adanya program Kurma Lastri.




5. Tampilan fisik meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, pegawai, dan sarana

komunikasi kepada lansia. Bentuk fasilitas fisik yang ada dalam Program
Kurma Lastr yaitu alat pemeriksaan kesehataan yang lengkap seperti alat
pengecek tekanan darah.gulagizi serta kolestrol.  Dengan perlengkapan
pengecekan alat kesehtan yang lengkap dapat memudahkan pasien lansia
tanpa pergi ke pustu atau puskesmas demi memeriksa kesehatannya karena

adanya Program Kurma Lastri(para

petugas pelayanan Kesehatan turun
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan waktu penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan selama 2 bulan Setelah seminar proposal
telah di laksanakan. Penelitian ini nantinya akan berlokasi di tiga tempat yakni:

lansia vang ada di Desa Ko mara (sebagai tempat informasi tentang pelayanan

PETTIESa ]

2. Tipe penelitian
Tipe penelitian ini adalah tipe penelitian deskriptif, kualitatif tapi
penelitian ini menggambarkan kejadian secara umum mengenai masalah
vang diteliti yaitu: Pengaruh Pelayanan Kurma Lastri Terhadap Kesehatan

Lansia di Kabupaten Takalar 2021

24
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C. Sumber Data
Sumber data adalah tempat dimana penelitian memperoleh data vang

diperlukan sclama melaksanakan penelitian, adapun sumber data pada

penelitian im, yaitu ;

1. Data primer adalah data vang diperoleh langsung melalui penelitian, yang

1.Dg Naba Masyarakat Lansia yang
4 2.Dg. Memang mendapatkan  pelayanan  Kurma
Lastri
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan terbagi menjadi 4 yaitu:

1. Observasi, teknik ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan dan
pencatatan yang sistematis terhadap masalah-masalah vang terkait dengan
tingkat kepuasan masyarakat.

2. Teknik wawancara, mengumpulkan data secara langsung melalui tanya
jawab berdasarkan daftar p@stanyaan yang telah disiapkan dalam

A' mperoleh data informasi

MU \ ,,

hasil penelitian.

G. Pengabsahan Data
Pada tahap ini peneliti menggunaka tehnik Triangulasi. Tiangulasi

menurut Sugiono dalam (Sinatriyo & dkk, 2019),




1. Triangulasi Sumber
Triangulasi Sumber adalah tniangulasi yang digunaka untuk menguji data
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
Dalam hal ini peneliti dapat membandingkan hasil pengamatan dan
wawancara dengan dokumen dokumen yang adaa ataupun membandingkan

hasil wawancara dari responden (Data Primer) dengan buku bacaan yang
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

.,

sedangkan alara adalah tumbuhan yang tumbuh dirawa-rawa. Hal tersebut
berawal pada Ketika seorang bangsawan yang berasal dan sawitro atau
Pinrang dating kepada raja Gowa dan meminta lokasi untuk dijadikan

pemukiman, maka baginda raja menunjukkan sebuah lokasi yvang banyak



29

ditumbuhi rumputan yang dalam bahasa Makassar disebut dengan Taka alara
Berawal dan keadaan lokasi yang ditunjuk oleh raja Gowa yaiti Taka
Alara vang lama kelaman nama Taka Alara melekat menjadi nama
perkampungan sawitio yang berangsir-angsur berubah menjadi Takalar.
1. Wilayah Administratif Kabupaten Takalar
Wilayah Administratif Kabupaten Takalar. Kabupaten Takalar adalah

daerah yang memiliki 10 kecag

Kepulauan Tanakeke, se ,A

, dimana yang baru yakni Kecamatan

/;‘g\s JHq 2,
AQ; \\\ﬁ“l?‘964'?

an paling sempit
pan luas 43,12 km?
sedangkan daerah wilayah dengan Kecamatan Polongbangkeng Utara
adalah daerah kecamatan terluas yakni 212,25 km? atau 37,47% dari total
keseluruhan wilayah dacrah Kabupaten Takalar sekaligus daerah ujung
utara vang berbatasan dengan KabupatenGowa .
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Salah satu Desa yang ada di Kecamatan Polongbangkeng Utara adalah
Desa Ko'mara vang mencetuskan inovasi terbaru untuk pelayanan

‘Kesehatan di Kabupaten . Takalar yaitu Inovasi Kurma Lastri pada tahun

2017. Seperti gambar dibawah ini.
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si dan Misi dari

vagal berikut.

Visi
"Terwujudnya Kabupaten Takalar yang Lebih Unggul, Sejahtera dan

Bermartabat”
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Misi :

a. Menerapkan tata kelola pemerintahan vang efektif, bersih, akuntabel,
demokratis dan terpercaya

b. Mewujudkan pembangunan secara komprehensif yang berkelanjutan

dan berwawasan lingkungan dengan penguatan pada desa.
€. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan produktivitas rakyat,

N " el
\\3‘:2{ y P"'el"' )

1. Perihal atau Cara melayani

2. Usaha melayani kebutuhan orang lain dengan memperoleh imbalan (uang)
3. Kemudahan yang diberikan sehubungan dengan jual beli barang atau jasa.

Pelayanan pada dasar nya adalah cara melayani, membantu, menyikapi,
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mengurus, menyelesatkan keperluan kebutuhan seseorang atau sekelompok
orang. Seperti pada pelayanan Kesehatan yang sangat berpengaruh dalam
memberikan kemudahan dan penanganan Kesehatan,

Pelayanan kesehatan didefinisikan sebagai suatu cara atau tindakan vang
berpengaruh terhadap perangkat institusi, organisasi, pelayanan kesehatan dan
pengaturan keuangan dan sistem kesehatan. Kebijakan kesehatan merupakan

bagian dan sistem kesehatan. Komponen sistem kesehatan meliputi sumber

" AN
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Pengaruh tergantung dengan kualitas Jika kualitas pelayanan kurang
memadai otomatis pengaruh tersebut tidak begitu signifikan  dalam
efektivitasnya. Inovasi pelayanan kurma Lastri menjadi salah satu poin penting

dalam hasil penelitian ini melihat pengaruh kualitas pelayanan Kumalasar
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dinilai telah cukup baik.

Kurma Lastri yang merupakan salah satu pelayanan kesehatan vang
diterapkan di desa Ko'mara merupakan inovasi dari kepedulian terhadap
keschatan lansia. Sebagai inovasi layanan maka kurma Lastrt perlu dievaluasi
sgjauh mana pelaksanaan pelayanan tersebut berjalan dengan baik serta

berpengaruh pada kehidupan masyarakat lansia di desa Ko'mara.

kunjungan rumah untuk lansia resiko tinggi (Kurma Lastri) di Puskesmas

Ko'mara, Kecamatan Polongbangkeng Utara untuk Kategon Kesehatan.
Peraihan top pelayanan kategori kesehatan tingkat Sulsel yang diterima

oleh program Kurma Lastni tidak semerta-merta apa didapatkan begitu saja
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tetapi pelaksanaan pelayvanan tersebut betul adanya serta memuaskan
masyarakat khususnya lansia yang merupakan objek dan pelayanan tersebut
seperti yang dikatakan oleh salah satu lansia dari desa ko'mara yaitu bapak Dg,
Naba.

" saya sangat terbantu adanya program ini dimana saya hanya tinggal
sebatang kara adanya dokter kerumah saya setiap bulannya sangat membantu

sava untuk berobat dan saya tidak memikirakan biaya yang akan sava
keluarkan ketika berobat,"(Wawancara, DN, tanggal 11 Februan 2022).

Keberadaan layanan kunjufiga ah lansia resiko tinggl merupakan
salah satu layanan yang sa i masvarakat dalam mendapatkan

sebagaimana pemyataan

N ‘.""‘ ;i’
A \LLITIT
\\&féﬁ.ﬁ%./

., \"/

terkait dengan
ansia resiko tingg di
kecamatan Polongbangkeng Utara. Pihak Puskesmas menyatakan bahwa
pelayanan tersebut dilaksanakan dengan sangat baik mengingat pelaksanaan
tersebut melibatkan 4 bidang kesehatan seperti misalnya, gizi, hipertensi, gula

darah, dan pengecekan kesehatan lainnya.
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Pelaksanaan kurma Lastri juga memiliki jadwal tersendin  yang
dilakukan tiap bulannya sebagaimana yang diungkapkan oleh dokter
Nurmawarid selaku inovator pada pembentukan program layanan kunjungan
rumah lansia resiko tinggi.

"kami pergi ke rumah para lansia yang berisiko satu kali dalam sebulan
tiap desa, yang dimana yang turun langsung ada 4 orang pertama saya sediri
sebagal penanggung jawab pelaksanaan program Kurma Lastn, perawat,
pengakajian awal dan admin. Adanya inovasi kunjungan rumah ke rumah para
lansi menyambut kita dengan suasana hati yang bahagia kata mereka sangat
membantu para lansia yang beg Wawancara Dr N, tanggal 28 Januari
2022).

E
.....

Kunjungan Rumah Lansia Risiko Tinggi seperti dibawah ini.
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LAMPIRAN KEPUTUSAN KEPALA UPT PUSKESMAS KO'MARA
NOMOR - 002 /PEM-KEM/SK.172019
TENTANG | PEMBENTUKAN TIM KURMA LASTRI TAHUN 2019

SUSUNAN KEANGGOTAAN

TiM KURMA LASTRI
LIFT PUSKESMAS KIO'MARA
TAHUN 2009

Pembina: H. Muh Ruslan AlLSKM
Fenanggungawab KM Yully Indrowam, S Kep, N
Penangypungiawals LTI e Muarm

Pelayanan Keschatan

41 4
W

7
‘s,
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alur pelaksanaan Kurma Lastn juga di desain sedemikian rupa demi

tercapainnya pelayanan yang memadai dan terstruktur  Adapun alur

pelayanannya termuat dalam gambar berikut.




37

PEMERINTAH KABUPATEN TAKALAR
e DINAS KESEHATAN
UPT PUSKESMAS KO’MARA

ALUR PELAYANAN

(KUNJUNGAN RUMAH LANSIA RESIKO TINGGI)

CLEW KELUARGA MATYARAKAT LINTASL SEXTOR
LNTAL PROGEREAM PUITHESMAL POLIKLINIE PUSKETMAS

' "FH'!.! 'E':';if.n n;

KO MARA

’Q\
N\, A SHEAAT
W FELAYANAN

ahe Vil ‘W/‘\

0.*’ P O D R TR N

OV LRI PR TRER AN TR AN QIBUTUHKAN

’.

PETUGAS KESENATAN LANSIA UPT PL

(ESMAS KO'MARA ___
ROSDIANA OG. BINTANG 082 0

Gambar 4.4: Alur Pelayanan Kurma Lastri Tahun 2019

Alur pelaksanaan pelayanan sangat penting untuk di desain karena akan
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menentukan capaian dan dan pelaksanaan bisa berjalan sesuai dengan yang
diinginkan. Pada alur pelaksanaan di atas memuat laporan tentang lansia yang
dinilai memiliki resiko tinggi. Laporan tersebut didapatkan dan hasil pendataan
ataupun dari pthak keluarga yang memberikan informasi kepada pthak
Puskesmas ko'mara. Setelah informasi didapatkan selanjutnya akan diolah dan
dilaporkan kepada Kepala Puskesmas serta memberikan informasi ke setiap

tim yang ada di di desa dalami hal ini puskesdes. Selain itu proses

pembiayaan pengobatan dirancang untuk menjalankan
pelaksanaan K an tiga tahan pelavanan
vakni ) j 4
ontrolan
4 A )
vang
. demi
\~”
matriks
Im
. 0
tri
)
MNo S A A ‘ b
Okt | Nov | Des
| Kurma
i || vivivivvivivivIvVIY

Selain jadwal pelaksanaan pemantauan pada lansia resiko tinggi, peneliti
juga mendapatkan informasi terkait dengan matriks pelaksanaan pelayanan

kurma Lastri yang memuat beberapa poin pelaksanaan kunjungan rumah lansia

resiko  tinggi, lintas program terkait, lintas sektor terkait, dan
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keterangan. Pelaksanaan pelayanan tersebut merupakan salah satu ketaatan

administrasi dalam penyusunan program dan memberikan acuan kepada tim

pelaksana demi meningkatkan kualitas pelayanan Kurma Lastri. Berikut

matriks cara pelaksanaan kunjungan rumah lansia resiko tinggi di kecamatan

polombangkeng Utara oleh Puskesmas ko'mara.

No
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bersama lansia

B, Melaksanakan kelas lansia
atay memberikan dukungan
bagi lansia untuk

Keandalan yakni kemampuan memberikan layanan vang dijanjikan
dengan segera, akurat dan memuaskan Artinya para petugas Kesehatan
memberikan pelayanan yang sesuai dengan harapan lansia. Pelayanan

kunjungan rumah lansia resiko tinggi merupakan salah satu pelayanan
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vang diharapkan oleh masyarakat mengingat pelayanan tersebut
memberikan kemudahan bagi para lansia dalam check up kesehatan yang
dibutuhkan para lansia maupun keluarga lansia tersebut.

Pelayanan tersebut dinilai cukup akurat berdasarkan pelaksanaanya
yang di Kelola dengan baik seperti misalnya dan 7 Desa vang ada di

Kecamatan Polongbangkeng Utara di lakukan pengunjungan Keschatan

secara bergilir, contoh saat bulan Januan desa yang di kunjungi adalah

s
////'m \‘\\\\

88 @ wah olch dokter

DM, tanggal 11 Februar

Dalam kategori keandalan secara pemyataan atau hasil wawancara

vang dilakukan peneliti ke pihak puskesmas dan lansia telah sesuai dan

terpenuhi sebagaimana pernyataan yang dikemukan memiliki kesamaan
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serta terpenuhinya harapan dari pelaksaan Kurma Lastri tersebut.

Keandalan yang merupakan salah satu kategori dalam teori yg
digunakan menjadi point awal dari penelitian kualitas inovasi pelayanan
yang merupakan point terpenting dalam penehitian ini.

Demi menguatkan penclitian peneliti tidak hanya mencari informasi

atau menggali sebuah data pada suatu pihak saja melamnkan dari pihak

aksana Kurma

ava, buktinya sava
pertanian seperti
adanya klmjungan

Kedua pernyaatan diatas tersebut merupakan pemunuhan unsur
pertama dalam pencapaiannya pengaruh kualitas pelayanan dari Kurma
Lastri Pada tahapan keandalan. Pengaruh yang cukup baik dan pelayana

Kurma Lastn memberikan dampak seperti kualitas hidup masyarakat
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terhadap lansia yang brangsur-angsur membaik serta dapat memiliki pola

hidup yang lebih baik dimasa senjanya. Pemenksaan tersebut bisa ditinjau

pada gambar di bawah.

Gambar 4,6; Pelaksanaan Kunjungan Rumal Lansia Risiko Tinggi

(Kurma Eastri )

wambar  diatas merupakan dokumentasi (oto pelaksaaan Kurma
lastri pada Lansia yang berada di wilavah Puskesmas Ko'mam  yang
merasa masitichisa mampu bekerja kéras sepety yang diungkapkan oleh
bapak Dg. Roa yaty niash mefabukan «kwvitas pertanian di sawahnya di
usia 63 tahun, Pelaksanan pengecekan kesehatan yang ferstruktur tersebut
memberikan harapan hidup lansia lebih baik
Daya Tangkap

Daya tanggap yaitu keinginan para staf untuk membantu para lansia
dan memberikan layanan dengan tanggap, yakni motivasi para petugas

Kurma Lastn dalam memecahkan masalah yang dihadapi lansia dalam




mendapatkan pelayanan keschatan,

Pelayanan kunjungan rumah lansia resiko tinggi merupakan salah
satu solusi bagi lansia untuk mendapatkan Kesehatan terkant keluhan yang
mereka alami vang diharapkan oleh keluarga lansia mengingat pelayanan
tersebut memberikan kemudahan bagi para lansia dalam mendapatkan
pelayanan kesehatan yang dibutuhkan.

Pelayanan tersebut dinilai cukup akurat dimana pihak Puskesmas

} i 1
U-.'
< Nwllh

sesuai dan terpenuhi sebagaimana pernyataan yang dikemukan memiliki

kesamaan serta terpenuhinya harapan dan pelaksaan Kurma Lastr
tersebut.

Daya tangkap vang merupakan salah satu kategori dalam teori yg
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digunakan menjadi point ke dua dan penelitian kualitas inovasi pelayanan
yang merupakan point terpenting dalam penelitian ini.

Demi menguatkan penelitian peneliti tidak hanya mencari informasi
atau mengali sebuah data pada suatu pihak saja, melainkan dari pihak
lainnya seperti perawat yang juga merupakan tim pelaksanan dari program
pelayan Kurma Lastri dan masyrakat dan desa diluar Desa Ko mara yang

Juga menenma manfaat dan pglayanan tersebut. Sebagaimana pernyataan

konfirmasi dari ibu Ros /\ 1 perawat di Puskesmas Ko 'mara.

b / \ layanan kunjungan rumah
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tahapan daya tangkap. Hal ini didapatkan berdasarkan aktifnya sosialisasi
vang dilakukan oleh petugas puskesamas ko’mara yang memiliki antusias
tinggi memebrikan edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya pola

hidup sehat. Berikut dokumentasi pelaksanaan edukasi masyarakat vang
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dilakukan oleh petugas pelayanan Kurma Lastr,

| i
Iy I lllm; 1”4 W0

FI"

Gambar 4.7: tapsia membe ritahu petugas keluhannya

Pembciian edukasi kecseharan dalam’ {ragram pelayanan Kurma
Lastr membenkan Fengaruh yang cukup Lk dan relayana (ersebut hal
in drkarenakan edukas) tersebut memberikan dampok seperti Kualitas
hidup masyarakat terhadap lansia yang brangsur-angsur membaik serta
dapea memiliki pola hidup yang lebih baik dimas: semanya dengan dava
tangkap yang baik diberikan oleh para petuga Kurma Lastr
Jaminan

Jammnan mencakup pengetahuan, Kompelensi, kesopanan dan sifat
dapat dipercayayang dmalikr para peticas pefayanan Kurma Lastri, bebas
dari bahaya, ristko atau Keraguan. Mengenai pengetahuan baik dari
petugas pelayanan dalam menangani pertanyaan atau keluhan dan
masyrakata lansia.

Jaminan juga sangat berpengaruh bagi masyarakat terutama pada
pelayanan keschatan gratis. Masyarakat setempat sangat membutuhkan

jaminan khususnya pelayanan keschatan yang sangat utama atau vang
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sangat perlu bagi kesehatan.

Dalam hasil penelitian kami ke Kecamatan Polongbangkeng Utara
banyak sekali masyarakat terutama masyarakat yvang sudah menginjak usia
ke atas atau bisa di sebut lansia sangat membutuhkan fasilitas kesehatan
yang memadal atau lebih jelasnya membutuhkan jaminan pelayvanan

kesehatan secara gratis oleh pemerintah setempat khususnva di Kabupaten

Takalar,

AAAAA

|||||||

1as Ko mara sangat

@ il khususnya Kurangnya lasilitas

jaminan keschatan bagi para masvatakat lansia pada tahun 2016. Menurut
kami masyarakat harus mendapatkan jaminan kesehatan gratis dan
pengobatan gratis serta kesejahteraan yang terlengkapi dikarenakan
masvarakat lansia sangat memerlukan jaminan fasilitas kesehatan yang
memadai terutama obat obatan. Selain itu juga para lansia khususnya di
wilayah Puskesmas Ko'mara banyak yang memerlukan tambahan gizi atau
bisa di sebut kurangnya pengetahuan mereka bagaimana makanan bergizi
vang baik untuk di komsusmsi ini sangat memprihatinkan bagi kami
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selaku petugas di kecamatan ko'mara. Pada tahun 2016 saya membuat
inovasi kunjungan rumah lansia risiko tinggi dan di SK oleh bupati pada
tahun 2017. Inovasi im bertujuan untuk memudahkan lansia untuk
mendapat jaminan Keschatan yang mudah dan grans demi kelangsungan
hidup para lansia” (Wawancara, Dr.N, tanggal 28 Januari 2022).

Pernyataan diatas sama halnya dengan pernyataan yang di terangkan
oleh masyarakat dan lansia yang menjadi penerima layanan tersebut,

“Saat kami dikumjungi oleh dokter maupun petugas dari Kurma
Lastri ini untuk mengecek Kesehatan saya baik dari tekanan
darah_kolestrols serta gula kamadiberikan jaminan pelayanan pemeriksaan
gratis tiap bulanya bukan ha periksaan tetapi obat yang para petugas

L jue awancara, DN, tanggal |1 Februari

berjalan. Demi menguatkan penelitan peneliti tidak hanya mencan

informasi atau mengali sebuah data pada suatu pihak saja melainkan dar
pihak lainnya seperti perawat yang juga merupakan tim pelaksanan dari

program pelayan Kurma Lastri dan masyarakat dari desa diluar Desa
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Ko'mara vyang juga menenima manfaat dari pelayanan tersebut
Sebagaimana pernyataan konfirmasi dari ibu Suharna Rahman selaku

petugas gizi di Puskesmas Ko 'mara.

“Saya di pelakasanan Kurma Lastri diberikan amanah sebagai
petugas gizi dimana tugas saya saat turun kelapangan menanvakan
kesehatan lansia, memenksa Kesehatan gizi lansia dan membentahu
jaminan gizi yang baik untuk lansia berupa pola makan yang teratur,
protein, karbohidrat, vitamin dan mineral demi kesehatan hidup para lansia
“{Wawancara, SR, tanggal 12 Februari 2022),

Serupa dengan pernvataan ibu Subarmma Rahman salah satu
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Gambar 4.8: PelayvananGizi Kunjungan Rumah Lansia Risiko

Tinggi (Kurma Lastri)

Pelayanan gizi yang diberikan dalam Kurma L astri merupakan Peran
pemériniah yang harus méngurus dan miéniperhatikan para masyarakatnya
vang perit alau membilulikan janunsn hesehatan dun jamioan dukungan
fasilita~ lainnya dalam vangka mendukung dan meniadikan masyarakat
terkhusus lunsia menjadh lebih sejahtera
Perhatian

Perhatian mehipuil kemudahan dalam memalin r=lasi, komunikasi
vang baotk, perhatian pribadi, dan pemahaman atas kchutuhan masvarakat

para lansiz yaitu sikap perawat yan: meaunjukksy perhatian vang tulus
dalam melayaie laisia. Pelayanan kunjungan rdmah lansia resiko tingg)
merupakan salah satu pelayanan yang dibarapkan oleh masyarakat
mengingat pelayanan tersebut seseuar dengan harapan para lansia dimana
para petugas Kurma Lastri sangat humoris dan ramah saat trurun ke
lapangan untuk membeerikan pelayvanan kesehatan dimana pelayanan
keschatan Kurma Lastn memberikan kemudahan bag para lansia yang

dibutuhkan para lansia maupun keluarga lansia tersebut.
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Pelayanan tersebut dinilai cukup akurat berdasarkan ketepatan dan
tinjavan atau kunjungan beberapa tim dan Puskesmas Ko'mara vang
melibatkan berbagai unsur kesehatan seperti dokter umum. perawat, tim
Pemerintahan dan pendataan. Pelaksanaan tersebut cukup akurat karena
pelayanan tersebut dilakukan secara terstruktur. Asumsi tersebut di
benarkan oleh pemyataan petugas gizi di Puskesmas Ko mara.

“Saya sebagai dokter dari penanggung jawab Kurma Lastri ini

memberikan pelayanan ye .\-:'- amat masyarakat lansia merasa
nyaman, dengan L i embut menjalin komunikasi yang para

point ke empal ds

point terpenting dalam penelitian ini.
Demi menguatkan penelitian peneliti tidak hanya mencari informasi

atau menggali sebuah data pada suatu pihak saja melainkan dair pihak

lainnya seperti perawat yang juga merupakan tim pelaksanan dari program
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pelayan Kurma Lastri dan masyarakat dari desa diluar Desa Ko mara yang
Juga menerima manfaat dan pelayanan tersebut. Sebagaimana pernyataan
konfirmasi dari ibu Suhama Rahman selaku petugas gizi Puskesmas
Ko'mara.

“Ketika turun  kelapangan membenkan perhatian  berupa
pengetahuan tentang pentingnya menjaga gizi tubuh agar tubuh tetap sehat
terhindar dari penvakit dengan cara yang lansia mudah pahami mulai dan

pola makannya yang harus tepst dsn teratur, banvak protein, karbohidrat,
vitamin dan mineral demi kesghatan hidup para lansia “(Wawancara. SR,

Serupa des o Suharna Rahman salah satu

ataan yang sama seperli

kesehatannya berangsur-angsur membaik serta dapat memiliki pola hidup

yang lebih baik dimasa senjanya.




Gambar 4.9: Lansia yang berisiko dan tinggal sendiri

Gambardiatas meyipakan prib@vs ersendin untuk masyarakat serta
perait  pomeniitah | untuk  biewgurus dar.  mempechabikan  para
masyarakainya yang perlu membutuhkan perhatiin dalam rangha
mendtikung d2n menjadikan masvarakat rerkhusos lansiz menjadi lebih
sejahtera
Bentuk Fisik

Tampitan fisik meliputi fasilitas fisik, periengkapan, pegawai, dan
sarana Kowunikast kepada lansia  Artinya pau) petugas Kesehatan
memberikan pélevanan yang sesuai dengan b#iapan lansia. Pelayanan
kunjungan rumah landid fosiho Gnggomerupakan salah satu pelayanan
vang | diharapkan oleh masyarakat mengingal pelayanan tersebul
memberikan kemudahan bagi para lansia yang dibutuhkan para lansia
maupun keluarga lansia tersebut

Pelayanan tersebut dinilai cukup akurat berdasarkan terpenuhinya

jumlah-jumlah peralatan jumlah kesehatan yang dibutuhkan pada saat
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kunjungan Kurma Lastri di tiap Desa yang dikunjungi, peralatan terscbut
memuat tensi meter, pengecekan gula darah, pengecekan kolestrol serta
obat-obatan. Pelaksanaan tersebut cukup akurat karena pelayanan tersebut
dilakukan secara terstruktur. Asumsi tersebut di benarkan oleh pernyataan
petugas gizi di Puskesmas Ko 'mara.

“Kami di Puskemas Ko'mara melakukan vang terbaik kepada lansia
dengan berkomunikasi yang baik kepada lansia agar mereka bisa terbuka
dengan keluhan yqng me;eic asakan tak hanya itu kami di Puskesmas

Ko'mara memberikan ap yang lengkap untuk ]:einya.nan
Kesehatan terutama ke da

temebut Tu

,.l' S MUKN v
«nx A
Q k\A\b M L\
AQ' \‘\P\ 0,4
\\\\“'h//
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e
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Kurma Lastri tersebut. Bentuk fisik yang merupakan salah satu

kategori dalam teoni yg digunakan menjadi point akhir dari penelitian
kualitas 1novasi pelayanan vang merupakan point terpenting dalam

penelitian ini.
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Demi menguatkan penelitian peneliti tidak hanya mencari informasi
atau mengali scbuah data pada suatu pihak saja melainkan dan pihak
lainnya seperti perawat yang juga merupakan tim pelaksanan dari program
pelayan Kurma Lastri dan masyarakat dan desa diluar Desa Ko mara vang
Juga menerima manfaat dari pelayanan tersebut. Sebagaimana pernyataan
konfirmasi dari ibu Suharnah Rahman selaku petugas gizi di Puskesmas

Ko'mara.

“Saya di pelakasana ¥ astri diberikan amanah scbagai
petugas Gizi yangdugas : eschatan gizi para lansia yang
berisiko sas : an mumah ke rumah dengan

iatan  giz1 lansia  secara

= ki *l;
([;’ vllﬂ ‘\\\

| .‘“ A

LA

vang brangsur-angsur membaik dengan fasilitas yang lengkap diberikan
oleh petugas Kurma Lastri yang dapat meningkatkan keschatan yang lebih

baik dimasa senjanya.
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Gambar 4.10: Bentnk Fisik Pelayanan Kurma Lastri

Keétersedraun sarana dan prasarana ¢ fasiiias kesehatan yang
memadat merupakun salah satu puiin tcrpentioe dalam pemingkatan
pelaysoan serta menjadi landasan utama dalam pelaksanaan kurma
lastri. Ketersediaan alat merupakan salah satu indikator pelayanan serta
kemudahan dalam melakukan pemeriksaan kepada para  lansia

sebagaimana vang dapat kita lihat pada gambar i atas.

C. Pembahasss Pengaruh Pelayanan

Pemberiie pelayanan yang baik merupakan salalisatu upaya penyediaan

pelayanan untuk meocipiakan Kepuasan bagt pa‘a penerima pelayanan. Jika

lavanan vang diterima atau yang dirasakan sesuai dengan harapan penerima
layanan maka dapat dikatakan pemben layanan tersebut mempunyai kualitas
vang baik, tetapr sebaliknya jika layanan yang diterima atau yang dirasakan
lebih rendah dari pada vang diharapkan maka dapat dikatakan kualitas lavanan

itu buruk.

Kualitas menurut Fandy Thiptono (2007:4) adalah suatu kondisi dinamis
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yang berpengaruh dengan produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang
memenuhi harapan, sehingga kualitas pelayanan dapat diartikan sebagai upava
pemenuhan  kebutuhan dan keinginan konsumen serta ketepatan
penvampaiannya dalam mengimbangi harapan konsumen, Kualitas pelayanan
dapat diketahm dengan cara membandingkan persepsi para Konsumen atas
pelayanan yang mereka terima dengan pelayanan yang sesungguhnya yang
mereka harapkan. Jika jasa pelayafan yang diterima sesuai yang diharapkan,
'/\\ . dan memuaskan. Sebaliknya jika

-.ﬂl-\A?; Gb’*“? literapkan. Berpijak
L\'—"A‘""""""'—""I an dan masukan-
masukan yang diperoleh dalam penelitian ini. Inovator dar inovasi
pelayanan Kurma Lastri memaparkan bahwa upaya vang dilakukan untuk

memberikan layanan kesehatan yang maksimal secara harafiah kepada

masyarakat demi menunjang kualitas dan kepuasan lansia di wilayah
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Puskesmas Ko mara.

Abidin (2010), memberikan pengertian keandalan adalah salah satu
dimensi dari pelayanan berkualitas. Pelayanan berkualitas merupakan
upava yang dilakukan oleh perusahaan untuk memenuhi harapan
pelanggannya. Pelayanan yang berkualitas lebih menckankan aspek

kepuasan konsumen yang diberikan oleh perusahaan vang menawarkan

yang bergerak di sektor jasa

tanggap, yakni motivasi para petugas Kurma Lastri . Pengertian (KBBI)
arti daya tangkap adalah kemampuan memahami apa yang ditangkap atau
diterima oleh pancaindra. Daya tangkap dan pelayanan Kurma Lastn

sangat ulet dan cepat dimana mereka sangat memahami apa yang pasien
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mercka keluhkan saat melakukan pemeriksaan kepada pasien lansia. Para
petugas yang mendengarkan keluhan dari pasienya langsung memniksa
dan memberikan obat sesuai dengan penyakit yang dialami oleh pasien,
Selain itu kemampuan komunikasi yang dibangun oleh petugas
keschatan pada pelayanan kunjungan rumah lansia resiko tingei
merupakan hgal mendasar dalam melakukan pelayanan. Kemampuan

komunikasi memberikan tanggapan terhadap keluhan dari para lansia serta

cara memberikan sara /\‘ epada para lansia dianggap sangat

cbut lansia mampu lebih

.......

Makna dan pelayanan yang cepat merupakan salah satu tindakan

pada saat belum terjadinya permasalahan atau kau bisa dikatakan
pelayanan yang cepat adalah pencegahan jika berkaitan dengan keschatan.
Pemahaman di atas terkait dengan daya tangkap telah sesuai dengan
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pelaksanaan pelayanan kurma Lastn yang diterapkan di kecamatan
polongbangkeng utara.
Jaminan Pelayanan Kurma Lastri

Jaminan mencakup pengetahuan, kompetensi, kesopanan dan sifat
dapat dipercaya yang dimuliki para petugas pelayanan Kurma Lastri, bebas
dar1 bahaya, risiko atau keraguan. Jaminan dan program Kurma Lastri

vang dibenkan oleh innovatgr untuk para lansia yang berisiko adalah

pelayanan kesehatan s dari program Kurma Lastri ini

1as Ko 'mara.

serta kemudahan
mendapatkan akses pelayanan gratis dan layanan vang cukup tinggi serta
sesual dengan kebutuhan masyarakat.

Pelayanan yang prima dalam menanggapi setiap keluhan dari para

lansia serta terjun langsung ke lokasi atau ke rumah lansia untuk
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melakukan pemeriksaan adalah sebuah jaminan yang sangat penting dan
bermanfaat melihat jaminan tersebut lebih berorientasi pada peningkatan
mutu kesejahteraan hidup para lansia di usia senjanya. Ketersediaan obat-
obatan dan dan sumber daya manusia untuk melakukan pemeriksaan
secara rutin kepada para lansia merupakan salah satu cerminan dari
Jaminan yang sangat baik. Jaminan kesehatan janji tawarkan kepada lansia

dalam program kunjungan lansia resiko tingg adalah penjamin

hidup sejahtera ,-

oleh pemerintah da

lllll

atian yang tulus
dalam melayani lansia. Pelayanan dari petugas Kurma Lastri berpengaruh
ke pada lansia adanya program imi. Lansia memuliki kekuatan dan

semangat hidup untuk terus menjalani kehidupannya karena adanya

perhatian dari petugas Kurma Lastri.
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Menurut Jayamiti (2016) perhatian atau Empati dalam suatu
pelayanan adalah adanya suatu perhatian, keseriusan, simpatik, pengertian
dan keterlibatan pihak-pihak vang berkepentingan dengan pelayanan
untuk mengembangkan dan melakukan aktivitas pelayanan sesuai dengan
tingkat pengertian dan pemahaman dan masing-masing pihak tersebut.

Pihak yang memberi pelayanan harus memiliki empati memahami

§\\,‘f?‘

el il

N
\
e o
:
:

pemeriksaan kesehatan yang dilakukan oleh para tim pelaksana program
pelayanan kunjungan rumah lansia resiko tinggi di  kecamatan
polut. Perhatian yang diberikan oleh petugas dengan adanva pelaksanaan
pemeriksaan yang dilakukan oleh pihak Puskesmas pada tiap lansia
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dengan mengunjungi rumah mereka adalah perhatian yang sangat
diperlukan karena kebutuhan dari para lansia adalah pelayanan yang tidak
memberatkan bagi mereka. Adanya kunjungan tersebut merupakan
kemudahan tersendiri serta fasilitas layanan terbaik untuk para lansia
mengingat usia mercka sudah cukup senja dan tidak bisa terlalu banyak

melakukan aktivitas tambahan atau berlebihan.

Tampilan fisik g

‘2

:::::

pemanfaatannya yang dapat dirasakan membantu pelayanan yang diterima

oleh orang yang menginginkan pelayanan, schingga puas atas pelayanan
vang dirasakan, yang sekaligus menunjukkan prestasi kerja atas pemberian

pelayanan yang diberikan (Parasuraman, 2001: 32).
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Pemahaman demikian telah sesuai dengan aktuahsasi pelayanan

Kurma lastri kajian yang di terapkan, peneliti menemukan kesesuaian

dengan fasilitas vang diberikan oleh petugas Kurma Lastri ke mayarakat

lansia. Pelayanan yang diberikan dengan berkunjung rumah ke rumah para

pasien lansia yang membuat lansia mudah mendaptkan pelayanan

kesehtan. Melalui Kurma Lastri, para lansia menikmati masa tuanya

dengan pelavanan kesehatan lahgsung diantarkan kerumah.

Kelima point di mbahasan berdasarkan analisis
yang dilakukan tode pengumpulan data
meng, kumen-dokumen
ya 0 " m IW

i

£ muat

atan

\~”
" ) ; ayanan
Q)
N Yo

I 4 93%
2 84%%
3 Barugaya 105 95 90%
4 Timbuseng 143 122 85%
5 Massamaturu 88 80 91%
6 Balang Tanaya 176 118 67%
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130 82 63%

Databes Pelaksanaan Pelayanan Kurma Lastri Priode
Januari - Desember 2021

di rujukan peneliti (Penelitian Terdahulu). Dalam hal i peneliti lebih

mengedepankan pengaruh movasi pelayanan jika dibandingan dan beberapa
penelitian sebelumnya.

Secara objektif hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan hasil
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penelitian yang menjadi penelitian terdahulu sama-sama menjadikan program
pelayanan sebagai objek dari pelayanan. Namun perbedaan dari penelitian
terdahulu di atas dengan hasil penelitian saat ini adalah penelitian ini memuat
berbagai aktivitas Pelayanan seperti pelayanan kunjungan rumah lansia,
pendataan lansia, pemeriksaan, edukasi hidup sehat kepada para lansia, dan
pemberian obat secara gratis. Selain itu melihat juga sejauh mana pelayan

ada  kelangsungan  hidup para lansia di

| pelayanan  kurma Lastri

epankan efisiensi  dan

Ameta San vang judul, "Swedish Massage Sebagai Intervens: Keperawatan

Inovasi Dalam Menurunkan Tekanan Darah Pada Lansia Hipertens1” program

layanan tersebut yaitu melakukan pemeriksaan serta mengontrol tekanan darah

lansia. Implementasi dari intervensi Swedish Massage dalam dilakukan selama
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12 ses1 dalam waktu 6 minggu dengan durasi setiap sesinya 20 ment Seluruh
responden. Hasil penelitian tersebut lebih memuat tentang pasca terapi
Swedish massage yang menunjukkan rata-rata penurunan tekanan darah
diastolik (TDD) sebesar 7-12 mmHg.

Sedangkan penelitian Rukminida Oktarina judul, "Inovasi Program
Pelayanan Keschatan Tradisional Pada Lansia Di Puskesmas Made Kota

Surabaya” meneliti terkait dengankesesuaian kebijakan pusat dengan inovasi

poin tersendini dalam

penelitian ini. Jika ditelaah penggunaan teori dalam penelitian telah sesuai

dengan objek penelitian yang ingin didalami oleh peneliti,




BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Kurma Lastri merupakan salah satu program pelayanan kesehatan yang
dikhususkan kepada para Lanjut Usia (lansia) pelaksanaan program kurma
Lastri begitu mempengaruhi kualitas hidup para lansia di Kecamatan

polombangkeng Utara. Pada umuf, vang telah senja memerlukan pelayanan

Pemerintahan dan pendataan.

2. Daya Tangkap, Pelayanan kunjungan rumah lansia resiko tingg
merupakan salah satu solusi bagi lansia untuk mendapatkan Kesehatan
terkait keluhan yang mercka alami yang diharapkan oleh keluarga lansia

68
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mengingat pelayanan tersebut memberikan kemudahan bagi para lansia
dalam mendapatkan pelayanan kesehatan yang dibutuhkan,

3. Jaminan juga sangat berpengaruh bagi masyarakal terutama pada
pelayanan kesehatan gratis. Masyarakat setempat sangat membutuhkan

Jaminan khususnya pelayanan keschatan yang sangat utama atau vang

sangat perlu bagi kesehatan,

kecamatan Polongbangkeng Utara, Kabupaten 2 Takalar.
Diharapkan pelaksanaan tersebut mampu merata di tiap kecamatan yang ada
di Kabupaten Takalar melihat penyebaran lansia Kabupaten Takalar cukup
tinggi untuk beberapa Kecamatan.
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1. Wawancara Bersama Pihak Rumah Sakit




2. Dokumentasi Wawancars dengan Lansia yaug mendapatkan Pelayanan

dari Pelayanag Kurma { sstri
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